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ABSTRACT: The study was conducted to identify the effect of meniran plant powder 
(Phyllanthus niruri Linn.) on microorganism activity (Lactic Acid Bacteria (LAB) and 
Escherichia coli). The LAB extract was put in De Man, Rogosa and Sharpe (MRS) 
medium and the Escherichia coli extract was put in E-Coli Medium (EM). The pure 
culture LAB and Escherichia coli was used to identify the effect of meniran plant 
powder (Phyllanthus niruri Linn.) using diffusion method. The experiment consisted of 
6 treatments (P0= aquadest 100%, P1= antibiotic 100%, P2= meniran plant powder 0%, 
P3= meniran plant powder 50%, P4= meniran plant powder 75% and P5= meniran plant 
powder 100%). Variables in this research were inhibition of BAL and Escherichia coli. 
The study used a Nested Completely Randomized Design and if there were different 
effects among the treatments it would be then followed by a Duncan’s Multiple Range 
test. The study showed that the use of meniran plant powder (Phyllanthus niruri Linn.) 
had a significant effect on inhibition of BAL and Escherichia coli (P<0.01). 
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PENDAHULUAN 
Tanaman obat memiliki 
kandungan bahan aktif yang dapat 
digunakan untuk pencegahan dan 
penyembuhan penyakit. Beberapa hasil 
penelitian secara in vitro melaporkan 
bahwa kualitas kandungan bahan aktif 
tanaman obat dapat berpotensi 
menghambat mikroorganisme 
(Kardinan dan Kusuma, 2004; 
Pourmorad et al., 2006; Sunarni et al., 
2007; Rajeshwar et al., 2008; 
Venugopalan et al., 2010; Atanassova et 
al., 2011 dan  Rahimi et al., 2011).  
Selama ini penggunaan tanaman 
obat sudah banyak diaplikasikan dalam 
berbagai penelitian meskipun belum 
diketahui dosis yang tepat untuk 
menghambat aktivitas antimikroba BAL 
dan Escherichia coli (Gami dan 
Kothari, 2011). Tanaman meniran 
(Phyllanthus niruri Linn.) merupakan 
salah satu tanaman obat yang 
mengandung bahan aktif flavonoid 
sebesar 0,9982 – 1,85%. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi pengaruh penggunaan 
tepung tanaman meniran terhadap 
aktivitas antibakteri BAL dan 
Escherichia coli.  
 
MATERI DAN METODE 
 
Alat dan bahan 
Peralatan yang digunakan adalah 
peralatan uji antimikroba bakteri yaitu 
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cawan petri, tabung reaksi, gelas ukur, 
erlenmeyer, inkubator, timbangan 
ohaus, mikropipet 1 ml, autoklaf, 
waterbath dan magnetic stirrer. Bahan 
yang digunakan adalah aquades, 
antibiotik, tepung tanaman meniran, 
isolat BAL dengan media uji MRS-A 
dan isolat Escherichia coli dengan 
media uji EM-A.  
 
Prosedur penelitian 
Persiapan bahan dimulai dengan 
menyiapkan tepung fitobiotik dan 
diekstrak. Sterilisasi media dan 
peralatan menggunakan autoklaf pada 
suhu 121 ºC dalam waktu 15 menit serta 
uji aktivitas antibakteri menggunakan 
metode difusi agar. 
 
Penepungan tanaman meniran 
Tanaman meniran (akar, batang, 
daun dan biji) dicuci dan dioven selama 
18 jam pada suhu 40 ºC. Setelah kering 
dihaluskan dengan grinder dan 
ditambah BHT 0,075% per 1 kg tepung 
tanaman meniran (Rivai dkk, 2011).  
 
Persiapan sampel pengujian  
Tepung tanaman meniran 
diencerkan menggunakan aquades 
dengan perbandingan masing-masing 
(0%), (50%), (75%) dan (100%) w/v. 
Kemudian disaring menggunakan 
milipore dan hasil saringan digunakan 
sebagai sampel uji aktivitas hambatan 
bakteri. 
 
Pembuatan media MRS agar 
Pembuatan media MRS agar 
dilakukan dengan cara menimbang 
media sebanyak 46,5 g dan dilarutkan 
kedalam 750 ml aquades. Media dan 
aquades dicampur supaya homogen dan 
dimasukkan kedalam Erlenmeyer 250 
ml kemudian ditutup kapas dan 
dibungkus kertas kraf. Setelah itu bahan 
disterilisasi menggunakan autoklaf.  
 
Pembuatan media EM agar 
Pembuatan media EM agar 
dilakukan dengan cara menimbang 
media sebanyak 60 g dan dilarutkan 
kedalam 750 ml aquades kemudian 
dicampur sampai homogen. Setelah itu 
dimasukkan kedalam Erlenmeyer, 
ditutup kapas dan dibungkus kertas 
kraf. Selanjutnya bahan disterilisasi 
menggunakan autoklaf.  
 
Uji aktivitas hambat mikroorganisme  
Pengujian aktivitas hambat 
mikroorganisme menggunakan metode 
difusi agar yang dimulai dengan 
mempersiapkan alat dan bahan, 
membuat media MRS dan EM. 
Selanjutnya alat dan bahan disterilisasi 
menggunakan autoklaf. Uji aktivitas 
hambat mikroorganisme dimulai dengan 
memasukkan media agar kedalam 
cawan petri sebanyak ± 22 ml dan 
dimasukkan juga kultur bakteri 
sebanyak 1 ml kedalam cawan petri 
yang berisi media agar tersebut. Setelah 
itu dihomogenkan dengan cara 
membentuk angka delapan.  
Selanjutnya didiamkan selama 
3-5 menit hingga media agar padat dan 
dibuat sumuran di tengah cawan petri 
yang berisi media agar menggumpal 
dengan diameter 0,70 cm. Sumuran 
tersebut ditetesi fitobiotik sebanyak 30 
μl dan selanjutnya cawan petri tersebut 
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 
oC. Selanjutnya diameter zona 
hambatan diukur menggunakan 
penggaris dengan satuan cm. 
 
Analisis data 
Semua data yang diperoleh dari 
penelitian ditabulasi menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan 
apabila terdapat perbedaan pengaruh 
yang nyata atau sangat nyata 
dilanjutkan dengan uji jarak berganda 
Duncan’s (Yitnosumarto, 1993). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh penggunaan tepung 
tanaman meniran terhadap aktivitas 
antibakteri (bakteri asam laktat dan 
Escherichia coli) 
Tepung meniran mempunyai 
bahan aktif flavonoid yang berpotensi 
sebagai antibakteri. Antibakteri adalah 
suatu senyawa kimia khas yang 
dihasilkan oleh organisme hidup dalam 
konsentrasi rendah dan mampu 
menghambat proses penting dalam 
suatu mikroorganisme (Siswandono dan 
Soekardjo, 1995 dalam Paramita, 2010). 
Berdasarkan aplikasi percobaan 
laboratorium, penggunaan meniran 
dapat digunakan sebagai antibakteri 
(Kardinan et al., 2004; Pourmorad et 
al., 2006; Sunarni dkk., 2007; 
Rajeshwar et  al., 2008; Venugopalan et 
al., 2010; Atanassova et al., 2011 dan 
Rahimi et al., 2011). Selain itu, Gami 
dan Kothari (2011) melaporkan bahwa 
kandungan flavonoid sebesar 0,9982 – 
1,85% menentukan kualitas tanaman 
meniran.  
Potensi antibakteri tepung 
tanaman meniran dalam penelitian ini 
diukur menggunakan pengukuran 
aktivitas antibakteri metode difusi 
sumur agar. Hasil penghambatan dalam 
metode tersebut dapat diketahui dengan 
mengukur diameter zona hambat. Garis 
tengah zona hambatan jernih yang 
mengelilingi obat dianggap sebagai 
ukuran kekuatan hambatan terhadap 
bakteri yang dihasilkan (Rahayu dkk., 
2009). Parameter bakteri yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
BAL (bakteri gram positif) dan 
Escherichia coli (bakteri gram negatif). 
Hal tersebut bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan besarnya 
hambatan bakteri gram prositif dan 
gram negatif.  
Data hasil penelitian 
penggunaan tepung tanaman meniran 
sebagai aditif pakan terhadap diameter 
zona hambat bakteri asam laktat dan 
Escherichia coli ditampilkan pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Diameter zona hambat bakteri asam laktat dan Escherichia coli 
Perlakuan 
Diameter zona hambat (mm) 
Bakteri asam laktat Escherichia coli 
P0 0,00±0,00a 0,00±0,00a 
P1 27,75±1,50e 33,75±1,71e 
P2 0,00±0,00a 0,00±0,00a 
P3 10,25±2,50b 18,25±1,71b 
P4 14,25±4,43c 23,00±2,45d 
P5 15,75±4,35d 19,25±0,96c 
Keterangan : Superskrip (a-d) dalam kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang 
sangat berbeda nyata (P<0,01) 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
tepung tanaman meniran mampu 
menghambat BAL dan Escherichia coli. 
Hal ini menunjukkan bahwa tepung 
tanaman meniran mempunyai potensi 
sebagai antibakteri yang berspektrum 
luas. Siswandono dan Soekardjo (1995) 
dalam Paramita (2010) menyatakan 
bahwa berdasarkan perbedaan 
sensitivitas terhadap bakteri, antibakteri 
dibedakan menjadi dua kelompok besar 
yaitu antibakteri berspektrum luas 
(antibakteri tersebut menghambat 
sejumlah bakteri gram positif dan gram 
negatif) dan kelompok kedua yaitu anti 
bakteri berspektrum sempit (antibakteri 
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tersebut hanya mampu menghambat 
bakteri tertentu saja). Namun demikian, 
flavonoid dalam penghambatannya 
bersifat bakteriostatik 
(Rattanachaikunsopon and 
Phumkhachorn, 2010; Manimozhi et al., 
2012). Bakteri yang telah dihambat oleh 
flavonoid masih dapat tumbuh pada 
media lain yang tidak terdapat flavonoid 
(penghambatan sementara). Selain itu, 
flavonoid dapat menembus dinding sel 
bakteri (Cushnie and Lamb, 2005). 
Glikosilase pada flavonoid ditunjukkan 
aktif berperan dalam aktivitas 
antibakteri flavonoid.  
Tabel 1 juga menunjukkan 
semakin tinggi pemberian konsentrasi 
antimikroba yang terdapat dalam tepung 
tanaman meniran maka semakin tinggi 
pula diameter zona hambat yang 
dihasilkan terhadap BAL dan 
Escherichia coli. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Akroum et al. (2009) 
yang melaporkan bahwa semakin tinggi 
penggunaan konsentrasi flavonoid maka 
semakin tinggi pula kemampuan 
antibakterinya. Meskipun demikian, 
hasil tersebut masih jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan zona hambat yang 
dihasilkan oleh antibiotik komersial. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Gunawan dkk. (2008) dan Rudiyanto 
(2006) yang menyatakan bahwa 
tanaman obat yang mengandung 
flavonoid mempunyai potensi untuk 
menghambat bakteri gram positif dan 
bakteri gram negatif seperti bakteri 
Escherichia coli dan Staphylococcus 
aureus. Hal ini membuktikan bahwa 
ekstrak tanaman meniran mempunyai 
efek antibakteri paling tinggi terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus, Bacillus 
subtilis, Escherichia colli, dan 
Pseudomonas aeruginosa (Bylka et al., 
2004; Cushnie and Lamb, 2005 serta 
Joseph and Raj, 2011).  
Selain itu, Tabel 1 juga 
menunjukkan pada perlakuan kontrol 
yang terdiri dari aquades dan pemberian 
tepung tanaman meniran 0% tidak 
terdapat zona hambatan yang berarti 
tidak adanya penghambatan oleh 
antimikroba.  
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa penggunaan tepung tanaman 
meniran memiliki efek yang signifikan 
terhadap aktivitas antibakteri BAL dan 
Escherichia coli. Konsentrasi 
penggunaan tepung tanaman meniran 
terbaik terhadap aktivitas antibakteri 
terjadi pada level 100%. 
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